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ABSTRAK

Startup agribisnis berbasis produk turunan kopi Jember penting untuk ditumbuhkembangkan. Salah satu cara untuk
mewujudkan startup agribisnis berbasis produk turunan kopi yakni memastikan kreativitas industri starup, inovasi
dan penciptaan nilai melalui terintegrasinya 5 unsur konsep penta helix mulai dari akademisi, bisnis, pemerintahan,
media dan komunitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh interaksi penta helix terhadap kinerja
inovasi produk agribisnis baik secara langsung maupun melalui keinovatifan organisasi startup agribisnis berbasis
produk turunan kopi. Metode penelitian menggunakan mixed method research model sequential exploratory.
Dengan menggunakan purposive dan convenience sampling diperoleh sebanyak 104 sampel. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan Partial Least Square (PLS)-Structural Equation Model (SEM). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa interaksi penta helix dalam menumbuhkan startup memiliki dukungan akademisi dan stakeholder yang
cukup baik, namun hilirisasi hasil riset, dukungan pebisnis dan helik media masih agak buruk, sedangkan
keinovatifan organisasi startup agribisnis cukup baik tetapi kinerja inovasi produk agribisnis masih agak buruk.
Diketahui bahwa interaksi penta helix berpengaruh positif dan signifikan terhadap keinovatifan organisasi startup
agribisnis dan kinerja inovasi produk agribisnis baik secara langsung maupun melalui keinovatifan organisasi
startup agribisnis berbasis produk turunan kopi di Jember (p<0,05).

Kata kunci — Interaksi Penta Helix, Stratup Agribisnis, Keinovatifan Organisasi, Kinerja Inovasi Produk,
Produk Turunan Kopi

ABSTRACT

Coffee derivative-based agribusiness startups in Jember play a pivotal role in local development. To promote their
growth, fostering industry creativity, innovation, and value creation is essential. This can be achieved by
integrating the five elements of the Penta Helix concept: academia, business, government, media, and
communities. This research investigates the impact of Penta Helix interaction on the innovation performance of
agribusiness products, examining both direct effects and those mediated by the organizational innovativeness of
coffee derivative-based agribusiness startups. Utilizing a mixed-method research model with a sequential
exploratory approach, the study involved 104 participants selected through purposive and convenience sampling.
Hypotheses were tested using the Partial Least Square (PLS)-Structural Equation Model (SEM). The findings
reveal a positive role of Penta Helix interaction in nurturing agribusiness startups, receiving ample support from
academia and stakeholders. However, improvements are needed in disseminating research findings, gaining
support from business actors, and involving the media. While the organizational innovativeness of coffee
derivative-based agribusiness startups is considered satisfactory, product innovation performance requires
enhancement. The study establishes that Penta Helix interaction significantly and positively influences
organizational innovativeness and product innovation performance, both directly and through the organizational
innovativeness of coffee derivative-based agribusiness startups in Jember (p<0.05).

Keywords — Penta Helix Interaction, Agribusiness Startups, Organizational Innovativeness, Product
Innovation Performance, Coffee Derivative-based Products
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1. Pendahuluan

Perusahaan pemula berbasis teknologi,
dikenal dengan istilah  Startup  perlu
ditumbuhkembangkan, karena Startup
diharapkan  menjadi  mesin  pertumbuhan
ekonomi baru, mengurangi pengangguran,
menjadi pelaku usaha berbasis riset, teknologi
dan inovasi, memiliki nilai tambah dan menjadi
bagian dari ekonomi berbasis pengetahuan
(knowledge-based economy)[1] Terkait industri
kreatif, [2]; [3] menyebutkan bahwa penta helix
berperan penting dalam memastikan kreativitas
industri dan penciptaan nilai. Penta helix
meliputi: 1) Akademisi, 2) Bisnis, 3)
Pemerintahan, 4) Media dan 5) Komunitas.
Diharapkan kelima unsur Penta Helix dapat
saling bersinergi dan membangun kerja sama
mendorong  Startup menghasilkan  produk
berdaya saing, memiliki kreativitas dan inovasi.

Permasalahan terkait survival pengusaha
ekonomi kreatif ~ Startup agribisnis berbasis
produk turunan kopi Jember lebih mengarah
pada hal berikut: (a) kemampuan berinovasi
(innovativeness) atau keinovatifan, terindikasi
kesulitan ~ dalam  pengembangan  produk
inovatifnya, (b) kinerja dari produk inovatif yang
dikembangkannya, (c) kemudahan perijinan,
keberpihakan pajak menjadi domain pemerintah,
dukungan pengembangan produk bisa didapat
dari  teaching factory di Perguruan tinggi,
dukungan media untuk promosi usahanya dan
dukungan investor (Bisnis) untuk mendorong
mereka survive dan berkembang.

Penelitian ini  bertujuan untuk: (1)
Mengkaji interaksi penta helix, keinovatifan
organisasi startup agribisnis dan kinerja inovasi
produk agribisnis pada startup agribisnis
berbasis produk turunan kopi di Jember. (2)
Mengkaji pengaruh interaksi Penta Helix
terhadap  keinovatifan  organisasi  startup
agribisnis. (3) Mengkaji pengaruh interaksi penta
helix terhadap kinerja inovasi produk agribisnis,
baik secara langsung maupun tidak langsung
melalui  keinovatifan  organisasi  startup
agribisnis. (4) Mengkaji pengaruh keinovatifan
organisasi startup agribisnis terhadap kinerja
inovasi produk agribisnis berbasis produk
turunan kopi di Jember.

Publisher : Politeknik Negeri Jember

@

2. Metode

Penelitian ini menggunakan rancangan
cross-sectional study. Desain studi cross-
sectional adalah jenis penelitian yang dilakukan
pada waktu tertentu yang bertujuan untuk
mengkaji hubungan antar dua variabel atau lebih
[13]. Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya [14]. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh startup
agribisnis berbasis produk turunan kopi di
Jember. Sedangkan sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi  tersebut. Dengan  menggunakan
purposive dan convenience sampling diperoleh
sebanyak 104 startup agribisnis berbasis produk
turunan kopi di Jember. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode survey
melalui kuesioner. Menurut [15]. Kuesioner
yang digunakan dalam penelitian adalah ini
adalah jenis kuesioner tertutup karena responden
diberikan pilihan jawaban yang dianggap sesuai.
Instrumen penta helix terdiri dari akademisi,
pebisnis, pemerintahan, media, dan komunitas.
Keinovatifan organisasi startup agribisnis diukur
dengan keinovatifan proses, strategi, produk,
perilaku, dan pemasaran inovasi [4]; [9],
sedangkan kinerja inovasi produk agribisnis
diukur dengan kinerja penjualan, apresiasi
pembeli, dan kinerja laba [10]; [11]; [12].
Seluruh indikator telah dikembangkan menjadi
item pertanyaan dan diukur menggunakan skala
likert dengan skala 1-5 (sangat tidak setuju -
sangat setuju). Adapun metode analisis
menggunakan mixed method research dengan
sequential exploratory [16]. Selain itu metode
survei deskriptif juga digunakan dalam penelitian
ini untuk memperoleh fenomena dari gejala yang
ada dan mencari deskripsi faktual yang
menggambarkan setiap variabel penelitian.
Pengujian hipotesis 1 hingga 3 dilakukan dengan
menggunakan Partial Least Square (PLS) -

Structural Equation Modeling (SEM)
menggunakan aplikasi SmartPLS [17].
Penelitian  ini  memiliki  beberapa

keterbatasan yakni pembahasan hanya terbatas
pada interaksi penta helix, keinovatifan
organisasi startup agribisnis, dan kinerja inovasi
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produk agribisnis. Selain itu penelitian ini hanya
dilakukan pada startup agribisnis berbasis

produk turunan kopi di Jember. Adapun
implikasi  dari penelitian ini  dapat
menguntungkan pelaku startup agribisnis

berbasis produk turunan kopi di Jember dalam
mengembangkan keinovatifan organisasi
bisnisnya baik berupa keinovatifan proses,
strategi, produk, perilaku, maupun inovasi
pemasarannya. Selain itu implikasi dari
penelitian ini juga dapat meningkatkan kinerja
inovasi produk sebagai diversifikasi produk
agribisnis berbasis turunan dan berbahan baku
kopi baik dari segi kinerja penjualan, apresiasi
pembeli, maupun kinerja labanya.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisis Deskriptif

Untuk Analisa deskriptif, menggunakan uji
rata-rata atau statistik deskriptif, di mana setiap
variabel akan dikategorikan menjadi 4 (empat)
kategori yakni buruk, agak buruk, cukup baik dan
baik. Hasil penelitian menggambarkan interaksi
penta helix berada dalam skor 3.19 dan masuk
kategori Cukup Baik dalam menumbuhkan
starup dengan dukungan skor akademisi 3.39 dan

stakeholder skor 3.24 dalam kondisi cukup baik,
namun dimensi hilirisasi hasil riset dan dukungan
pebisnis dalam katagori agak buruk, sedangkan
media skor 2,79 berkategori agak buruk. Kondisi
kinerja inovasi produk agribisnis skor 3,76
berkategori cukup baik tetapi kinerja inovasi
produk agribisnis skor 2,88 dalam kondisi agak
buruk.

3.2. Hasil Analisis Data

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa
indikator yang mengukur interaksi penta helix,
keinovatifan organisasi startup agribisnis, dan
kinerja inovasi produk agribisnis memiliki nilai
keandalan diskriminan (AVE) yang lebih besar
dari 0,5. Ditafsirkan bahwa semua item dapat
diandalkan dalam mengukur variabel laten. Nilai
reliabilitas komposit yang mengukur semua
variabel lebih besar dari 0,7. dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa semua item dapat
diandalkan dalam mengukur variabel latennya.
Nilai cronbach alpha juga menunjukkan nilai
lebih besar dari 0,6. Oleh karena itu, berdasarkan
pada nilai cronbach alpha, item tersebut dapat
diandalkan dalam mengukur variabel latennya.

Tabel 1. Hasil dari AVE, Composite Reliability, and cronbachs Alpha Calculation

Variable Indicator AVE Composite Realibility Cronbachs Alpha
Penta Helix (x1) Komunitas 0,845 0,942 0,908
Media 0,647 0,846 0,730
Pemerintahan 0,774 0,910 0,847
Pebisnis 0,965 0,988 0,982
Akademisi 0,749 0,898 0,823
Keinovatifan Keinovatifan Proses 0,708 0,879 0,791
organisasi (x2)
Keinovatifan strategi 0,706 0,878 0,790
Keinovatifan produk 0,767 0,908 0,847
Keinovatifan 0,664 0,971 0,967
Perilaku
Keinovatifan 0,665 0,885 0,822
pemasaran
Kinerja Inovasi Kinerja penjualan 0,548 0,782 0,606
Produk (y)
Apresiasi pembeli 0,791 0,918 0,861
Kinerja laba 0,588 0,810 0,656
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3.3.  Pengujian Hipotesis

Dalam menguji hipotesis, digunakan uji-
t pada setiap jalur pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung melalui variabel
mediasi. Oleh karena itu, pengujian hipotesis
dipilih menjadi dua bagian, yaitu pengujian
langsung dan pengujian tidak langsung.

3.3.1. Pengujian Pengaruh Langsung

Tes pengaruh langsung dilakukan untuk
menguji hipotesis 1, 2, dan 3. Apabila nilai-t
lebih besar dari 1,96 (o = 5%), ini menunjukkan
pengaruh yang signifikan dari variabel eksogen
pada variabel endogen dalam setiap hipotesis
yang diperiksa. Seperti yang ditunjukkan pada
(Tabel 2), terdapat pengaruh positif dan
signifikan interaksi penta helix terhadap
keinovatifan organisasi startup agribisnis. Ini
ditafsirkan dari nilai-t (4,010) yang lebih besar
dari 1,96 dengan nilai positif. Dari hasil statistik
tersebut, hipotesis pertama didukung: interaksi
penta helix yang lebih baik mengarah pada
keinovatifan organisasi startup agribisnis yang
lebih tinggi. Hipotesis kedua juga diterima. Hal
ini dibuktikan dengan nilai-t (9,930) yang lebih
besar dari 1,96 dengan nilai positif, itu berarti
bahwa interaksi penta helix yang lebih baik dapat
mengembangkan penciptaan kinerja inovasi
produk agribisnis. Hal yang sama berlaku untuk
pengaruh  keinovatifan  organisasi  startup
agribisnis dan kinerja inovasi produk agribisnis
yang menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan karena nilai-t (4,850) lebih besar dari
1,96 sehingga hipotesis kedua didukung.

Tabel 2. Hasil pengujian pengaruh langsung

Path t-value

4,010

Koefisien
0,393

Struktur

Penta Helix —
keinovatifan
organisasi

Penta Helix —
kinerja
inovasi
produk

0,719 9,930

Keinovatifan
Organisasi —
kinerja
inovasi
produk

0,465 4,850

Sumber: PLS output, 2022

Publisher : Politeknik Negeri Jember

@

3.3.2. Pengujian Pengaruh Tidak Langsung

Pengujian  pengaruh tidak langsung
dilakukan untuk menguji hipotesis ketiga. Untuk
mengetahui  pengaruh  tidak  langsung,
menggunakan uji sobel. Jika nilai-t lebih besar
dari 1,96, pengaruh tidak langsungnya
signifikan. Berdasarkan koefisien jalur, besarnya
pengaruh interaksi penta helix melalui
keinovatifan organisasi  startup agribisnis
terhadap kinerja inovasi produk agribisnis seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 3 adalah 0,427 dan
0,919, sehingga perhitungannya adalah = (0,427
x 0,465) = 0,198 atau 19,8%. Hasil perhitungan
ini berarti bahwa besarnya pengaruh interaksi
penta helix terhadap kinerja inovasi produk
agribisnis  melalui  keinovatifan  organisasi
startup agribisnis adalah 19,8%. Nilai-t yang
dihasilkan adalah 4,091 dan nilai ini lebih besar
dari 1,96. Ini berarti bahwa pengaruh interaksi
penta helix terhadap kinerja inovasi produk

agribisnis  melalui  keinovatifan  organisasi
startup agribisnis adalah signifikan.
3.4. Pembahasan

Berdasar analisis dalam penjelasan
sebelumnya, interaksi penta helix memiliki
dampak positif dan signifikan terhadap
keinovatifan organisasi startup agribisnis.

Indikator interaksi penta helix yang memiliki
skor tertinggi berdasarkan hasil kuesioner adalah
komunitas dan pemerintah sedangkan yang
terendah adalah media. Ini berarti bahwa
keinovatifan  organisasi  startup  agribisnis
berbasis produk turunan kopi maupun produk
berbahan baku kopi telah melalukan perbaikan
terus menerus dengan motivasi dan keyakinan
tinggi melalui dorongan sinergi maupun interaksi
unsur penta helix. Mereka juga optimis akan
perkembangan usahanya dan penuh perhatian.
Para startup agribisnis berbasis produk turunan
kopi maupun produk berbahan baku kopi
terutama  pengusaha  cafe  bersemangat
melakukan keinovatifan proses, strategi bisnis,
diversifikasi  produk, perbaikan  perilaku
pelayanan, maupun inovasi pemasaran melalui
digital marketing. Perilaku mereka membuat
pelanggan merasa puas dan senang tinggal lebih
lama mengonsumsi makanan maupun minuman
di cafe serta memengaruhi penilaian para
pelanggan tentang usaha cafenya.
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Interaksi penta helix mempengaruhi
Kinerja inovasi produk agribisnis secara positif
dan signifikan. Ketika pelanggan menilai kinerja
inovasi produk agribisnis yang dikesankan
kepada mereka secara positif berdasarkan
apresiasi pembeli dan kinerja penjualannya, di
mana pelanggan belum pernah mengalami
sebelumnya, mereka merasa bahwa suasana
pengelolaan usaha serta produk tersebut unik dan
tidak dapat ditiru oleh para pesaingnya, sehingga
secara Kkeseluruhan Kkinerja inovasi produk
agribisnis dapat meningkatkan kinerja laba usaha
startup agribisnis. Temuan ini sesuai dengan
penelitian dari [8] yang menemukan bahwa penta
helix dapat menjadi alat untuk mencapai kinerja
inovasi produk yang berkelanjutan.

Studi ini  juga menemukan bahwa
keinovatifan  organisasi  startup agribisnis
mempengaruhi kinerja inovasi produk agribisnis
secara positif dan signifikan. Peran mediasi
keinovatifan organisasi startup agribisnis pada
pengaruh interaksi penta helix terhadap kinerja
inovasi produk agribisnis adalah signifikan
walaupun pengaruhnya kecil. Ini mendukung
penelitian dari [10] yang berpendapat bahwa
strategi keinovatifan organisasi bisa menjadi
salah satu kunci untuk mencapai kinerja inovasi
produk  karena  pemikiran  ‘berorientasi
pelanggan’ menjadi tren dan keinovatifan
organisasi telah dianggap sebagai sumber baru
kinerja inovasi produk dalam sebuah perusahaan.

3.4.1. Novelty

Berdasarkan hasil kajian dan penelusuran
hasil-hasil penelitian sebelumnya, maka temuan
yang dapat diungkapkan sebagai hasil penelitian
ini adalah bahwa Kkinerja inovasi produk
agribisnis dapat dibangun melalui interaksi penta
helix yang baik dengan didukung oleh
keinovatifan organisasi startup agribisnis yang
tertanam dengan kuat. Interaksi penta helix dapat
meningkatkan kinerja inovasi produk agribisnis
walaupun kurang memperhatikan keinovatifan
organisasi startup agribisnis, Secara ringkas
temuan tersebut dapat digambarkan menjadi
model konseptual yang dihasilkan dalam
penelitian ini, yaitu “Konseptualisasi interaksi
penta helix dalam peningkatan keinovatifan
organisasi dan Kinerja inovasi produk pada
startup agribisnis berbasis produk turunan kopi
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maupun produk berbahan baku kopi” adalah
Novelty karena memiliki kebaruan dengan
kategori pengembangan (Innovation) (Gambar 4)

4. Kesimpulan

Interaksi penta helix dan keinovatifan
organisasi startup agribisnis memiliki dampak
positif dan signifikan terhadap kinerja inovasi
produk agribisnis.  Hasil statistik  juga
menunjukkan bahwa keinovatifan organisasi
startup agribisnis dapat memediasi pengaruh
interaksi penta helix pada kinerja inovasi produk
agribisnis. Dari perspektif praktis, temuan ini
dapat menguntungkan pelaku startup agribisnis
berbasis produk turunan kopi di jember dalam
mengembangkan keinovatifan organisasi
bisnisnya serta berimplikasi pada peningkatan
kinerja inovasi produk baik dari segi kinerja
penjualan, apresiasi pembeli, maupun Kinerja
labanya. Akademisi perguruan tinggi vokasi
perlu meningkatkan peran interaksinya dalam
hilirisasi hasil riset maupun peningkatan kualitas
teaching factory sebagai ajang kompetensi calon
startup.
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